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PAGUYUBAN WARGA RUKUN KEMATIAN ( PAWARTI “SASONO LANGGENG PURI SELA BUANA“  PERUMAHAN PURI ASRI, PONDOK BABADAN BARU DAN                         BUMI BABADAN PERMAI                                                              KELURAHAN BEJI, KEC. UNGARAN-TIMUR
Nomor
:   001 /  PwtPSB / 2019 


Beji,  1 Maret  2023 Lampiran
:          -
Perihal
:  Pemberitahuan  / Sosialisasi


       Kepada Yth :


 Kepada seluruh Anggota Pawarti.
Bapak/Ibu Seluruh Anggota 



Pawarti Puri Sela Buana









di – 









         T e m p a t .



Dengan Hormat,


Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT, yang senantiasa melimpahkan Taufik dan Hidayahnya kepada kita sekalian, sehingga kita masih diberi nikmat kesehatan, iman dan kesempatan untuk bersama-sama mengabdi kepada Allah SWT. 


Bersama ini kami beritahukan bahwa, berdasarkan pertemuan dan kesepakatan Pengurus serta Persetujuan Panasehat Pawarti “Sasono Langgeng Puri Sela Buana”, perlu adanya Aturan Tambahan yang ada dalam Anggaran Rumah Tangga (ART) Pawarti serta diadakan perbaikan hal-hal mengenai peraturan yang perlu disuaikan dengan kondisi dan keadaan sekarang, sebagai berikut : 

1. Pemberitahuan Perubahan dan Penambahan Peraturan (Bab, pasal dan ayat) yang ada di dalam Anggaran Rumah Tangga (ART) untuk lebih menguatkan pengelolaan organisasi Pawarti.

2. Keputusan ini akan berlaku terhitung tanggal  1 April 2023.

    Hal-hal yang perlu di ubah dan ditambahkan sebagai berikut :

Tentang Bab II





Keanggotaan Pawarti Pasal 2

Berbunyi pada Ayat 1, 2, 3, dan 4 dalam Anggaran Rumah Tangga (ART), ditambahkan serta penegasan bagi Anggota yang hanya rutin ikut aktif  iuran (karena kontrak rumah dan tidak ikut iuran Pengadaan Makam) maka, Hak nya apabila terjadi musibah akan diberikan tali asih sebesar Rp.500.000,-- (lima ratus ribu rupiah). 
Tentang Bab IV

Kepengurusan Pawarti pasal 4

Berbunyi Susunan Pengurus Pawarti adalah sebagai berikut :

a).  Beberapa orang selaku Penasehat yang merangkap sebagai Anggota, diubah menjadi :


Organisasi Pawarti : 1. Pembina






2. Pengawas






3. Pengurus

Tentang Bab V 

Tugas pokok Pasal 1

a).  Berbunyi Tugas Panasehat memberi Nasehat, Saran dan Pertimbangan Kepada Pengurus Pawarti, diubah menjadi : Pembina
Untuk itu kami selaku Pengurus Pawarti, mohon dengan hormat kepada semua Anggota Pawarti dan khususnya kepada pengurus RW. dan RT.(Ketua, Sekretaris, Bendahara dan Seksi Soasial RT. serta Pengurus yang lain) di Wilayah Perumahan Puri Asri RT.04 – RW.IV, Pondok Babadan Baru RW. XI, XIII dan Babadan Permai RW.XII untuk ikut berpartisipasi serta berperan aktif dalam mendukung kegiatan / pengelolaan yang dilaksanakan Pengurus Pawarti “Sasono Langgeng Puri Sela Buana”

Demikian surat pemberitahuan kami, untuk segera di tindak lanjuti pelaksanaanya, Terhitung dan Berlaku Tanggal  1 April  2023, terima kasih atas perhatiannya.



       Pengurus Pawarti Puri Selo Buana


K e t u a 



        

      Sekretaris


-- ttd --







-- ttd -- 
   PRIBADIONO



    KAWIT SULISTYANTO 

Mengetahui :

    Ketua Dewan Pembina,







-- ttd – 

H. WARYONO
PAGUYUBAN WARGA RUKUN KEMATIAN ( PAWARTI “SASONO LANGGENG PURI SELA BUANA“  PERUMAHAN PURI ASRI, PONDOK BABADAN BARU DAN                         BUMI BABADAN PERMAI                                                              KELURAHAN BEJI, KEC. UNGARAN-TIMUR
Pada hari ini Minggu, tanggal Lima belas bulan Januari tahun Dua ribu dua puluh tiga (15-01-2023), pukul 20.45 (jam dua puluh, empat puluh lima menit) Waktu Indonesia bagian Barat, berdasarkan hasil rapat dan kesepakatan bersama Pengurus Pawarti dengan ini :

Menerangkan terlebih dahulu sebagai berikut, Bahwa dengan tidak mengurangi Ketentuan Perundang-undangan Negara Kesatuan Republik Indonesia yang berlaku, serta ijin dari yang berwenang dan telah membuat Anggaran Dasar (AD) dan Anggaran Rumah Tangga (ART) yang telah disepakati Ketua Pawarti dan disetujui oleh Ketua RW. XI, XII, XIII dan Ketua RT. 04 – RW. IV Kelurahan Beji, Kecamatan Ungaran Timur, Kabupaten Semarang.

AD dan ART Pawarti yang telah disepakati / disetujui pada tanggal,               01-01- 2011 (satu Januari tahun Dua ribu sebelas) Nomor : 01/I/2011 masih tetap berlaku, sedangkan untuk pelaksanaan berjalannya organisasi yang lebih lengkap diperlukan Pendiri Pawarti sebagai Pengendali, serta menambahan aturan yang disesuaikan dengan perkembangan jaman, baik berupa saran, pendapat, masukan serta kebijakan Pengurus dan seluruh Pendiri Pawarti.

Dengan ini Nama yang akan disebut, telah menyatakan sepakat dan setuju menjadi Pendiri Pawarti, dengan Daftar Nama sebagai berikut :

	No.
	Nama
	Alamat
	Tanda Tangan

	1.
	H. Waryono
	Jl. Ulin III No. 689  RT.04/11,  Beji Ungaran - Timur
	

	2.
	Mustakim
	Jl. Maospati II/F180  RT.06/13, Beji Ungaran - Timur
	

	3.
	H. Slamet Junaedi
	Jl. Branti Raya B.27 RT.10/12, Beji Ungaran - Timur
	

	4.
	Widodo
	Jl. Serasi IV/4  RT.03/11,  Beji Ungaran - Timur
	

	5.
	Subiyanto
	Jl. Maospati No. 55  RT.04/13, Beji Ungaran - Timur
	

	6.
	Endro Utomo
	Jl. Serasi V No. 10  RT.01/11, Beji Ungaran - Timur
	

	7.
	Pribadiono
	Jl. Palmerah I/03 – B.19, RT.10/12,  Beji  Ungaran - Timur
	

	8.
	Kawit Sulistiyanto
	Jl. Maospati I,  RT.01/13  Beji, Ungaran - Timur
	


Tentang Bab II





Keanggotaan Pawarti Pasal 2

Berbunyi pada Ayat 1, 2, 3, dan 4 dalam Anggaran Rumah Tangga (ART), ditambahkan serta penegasan bagi Anggota yang hanya rutin ikut aktif  iuran (karena kontrak rumah dan tidak ikut iuran Pengadaan Makam) maka, Hak nya apabila terjadi musibah akan diberikan tali asih sebesar Rp.500.000,-- (lima ratus ribu rupiah). 
Tentang Bab IV

Kepengurusan Pawarti pasal 4

Berbunyi Susunan Pengurus Pawarti adalah sebagai berikut :

a). 
Beberapa orang selaku Penasehat yang merangkap sebagai Anggota, diubah menjadi :


Organisasi Pawarti : 1. Pembina





          2. Pengawas





          3. Pengurus

Tentang Bab V 

Tugas pokok Pasal 1

a). Berbunyi Tugas Panasehat memberi Nasehat, Saran dan Pertimbangan Kepada Pengurus Pawarti, diubah menjadi : Pembina 

Pasal 1

Pembina
1. Pembina adalah organisasi Pawarti yang mempunyai kewenangan tidak bisa diserahkan kepada Pengawas dan Pengurus sebagimana diatur dalam pasal 8 ayat 7.

2. 
Pembina terdiri dari seorang atau lebih anggota pembina.

3.
Dari beberapa orang anggota pembina, salah seorang anggota diangkat sebagai Ketua Pembina.

4.
Yang dapat diangkat sebagai Anggota Pembina adalah orang atau per seorangan sebagi Pendiri Paguyuban Warga Rukun Kematian (Pawarti) dan atau mereka yang berdasarkan Keputusan Rapat Anggota Pembina, adalah orang-orang yang mempunyai dedikasi yang tinggi terhadap Pawarti.

5.
Anggota Pembina tidak mendapatkan insentif gaji dan atau tunjangan dari Pawarti.

6.
Dalam hal ini Pawarti, oleh karena sesuatu hal atau sebab apapun tidak mempunyai Anggota Pawarti, maka dalam kurun waktu 30 (tiga puluh)     hari sejak terjadinya kekosongan anggota tersebut wajib mengangkat  Anggota Pembina, berdasarkan Keputusan Rapat Gabungan Anggota Pengawas dan Anggota Pengurus.

7.
Seorang Anggota Pembina berhak mengundurkan diri dari jabatannya dengan memberitahukan / mengajukan permohonan secara tertulis mengenai maksud tersebut (pengunduran dirinya) kepada Ketua Pembina, paling lambat 30 (tiga puluh) hari sebelum tanggal pengunduran dirinya.

Pasal 2.

1. Masa jabatan Pembina Pawarti yang berasal dari Pendiri tidak ditentukan lamanya.

2. Masa jabatan Pembina yang bukan berasal dari Pendiri ditentukan lamanya 5 (lima ) tahun.

3. Masa jabatan pembina akan berakhir dengan sendirinya, apabila anggota pembina tersebut :

a. Meninggal Dunia;

b. Pengunduran diri dengan pemberitahuan secara tertulis, sebagaimana diatur dalam pasal 1 ayat 7;

c. Tidak lagi memenuhi persyaratan peraturan Perundang-undangan Negara Kesatuan Republik Indonesia yang berlaku;

d. Diberhentikan berdasarkan Keputusan Rapat Anggota;
e. Dinyatakan pailit atau ditaruh dibawah pengampuan berdasakan suatu Penetapan Pengadilan;
f. Dilarang menjadi Anggota Pembina karena Peraturan Perundang-undangan yang berlaku.  
4. Anggota Pembina tidak boleh merangkap sebagai Pengurus dan atau Anggota Pengawas.
 

Pasal 3.

Tugas dan wewenang Pembina

 Pembina Pawarti berwenang, bertindak untuk atas nama Pembina.

1. Kewenangan Pembina meliputi :

a. Keputusan mengenai Perubahan Anggaran Dasar.
b. Pangangkatan dan Pemberhentian Anggota Pengurus dan Anggota Pengawas.

c. Penetapan Kebijakan Umum Pawarti berdasarkan Anggaran Dasar Pawarti.

d. Pengesahan Program Kerja dan Anggaran Tahunan Pawarti.

2. Dalam hal hanya seorang Anggota Pembina, maka segala tugas dan wewenang yang diberikan kepada Ketua Pembina berlaku baginya.

Pasal 4.

Rapat Pembina

1. Rapat Pembina diadakan minimal 1(satu) tahun sekali dan paling lambat 5(lima) bulan pada akhir tahun buku, sebagai rapat tahunan.

Apabila dianggap perlu dan/atau permintaan secara tertulis seseorang atau lebih Anggota Pembina, Anggota Pengurus dan Anggota Pengawas, bisa dilaksanakan rapat setiap waktu.

2. Panggilan rapat oleh Pembina, atau melalui Surat resmi dari Pembina yang telah mendapat tanda terima dari Pengurus/Pengelola Pawarti Puri Sela Buana, paling lambat diadakan 7(tujuh) hari sebelum rapat diadakan dengan tidak memperhitungkan tanggal dan panggilan rapat.

3. Panggilan Rapat harus mencantumkan hari, tanggal, waktu, tempat dan acara rapat.

4. Rapat Pembina diadakan di tempat Kedudukan Sekretariat Pawarti / Kegiatan Pawarti.

5. Semua Anggota Pembina diharuskan hadir dan mendapatkan Keputusan yang sah dan mengikat.

6. Rapat Pembina dipimpin oleh Ketua Dewan Pembina, dan apabila berhalangan hadir rapat akan dipimpin oleh seorang yang dipilih/ditunjuk dari Anggota Pembina yang hadir.

7. Seorang anggota pembina hanya dapat mewakili satu suara untuk dirinya sendiri, dan apabila anggota pembina lain yang tidak bisa hadir mempunyai hak suara jika menyertakan Surat Kuasa kepada anggota yang hadir.

Pasal 5.

Keputusan Rapat Pembina

1. Rapat Dewan Pembina adalah sah dan berhak mengambil keputusan yang mengikat apabila :

a. Dihadiri paling sedikit 2/3 (dua per tiga) dari jumlah Anggota Pembina.

b. Dalam hal korum sebagaimana dimaksud dalam ayat 1 huruf a tidak tercapai, maka dapat diadakan pemanggilan rapat pembina kedua.
c. Pemanggilan sebagaimana yang dimaksud ayat 1 huruf  b harus dilakukan paling lambat 7 (tujuh) hari sebelum rapat diselenggarakan dengan tidak memperhitungkan panggilan dan tanggal rapat.

d. Rapat Pembina kedua diselenggarakan paling lambat 10 (sepuluh) hari setelah Pemanggilan sebagaimana yang dimaksud ayat 1 huruf  c dan paling lambat 21 (dua puluh satu) hari terhitung sejak Rapat Pembina Pertama.

e. Rapat ke 2 (dua) adalah Sah dan Berhak mengambil Keputusan yang mengikat, apabila dihadiri lebih dari ½ (satu per dua) jumlah anggota.

2. Keputusan Rapat Dewan Pembina diambil berdasarkan Musyawarah untuk Mufakat.

3. Dalam Keputusan berdasarkan musyawarah untuk mufakat tidak  tercapai, maka keputusan diambil dengan suara setuju atau lebih dari ½ (satu per dua) jumlah suara sah.

4. Dalam suara setuju dan tidak setuju sama banyaknya, maka usul ditolak.

5. Tata cara Pemungutan Suara dilakukan sebagai berikut :

a. Setiap Anggota Pembina yang hadir berhak mengeluarkan 1 (satu) suara dan tambah 1 (satu) suara anggota yang mewakilinya.

b. Pemungutan Suara mengenai diri seseorang dilakukan dengan Surat Suara Tertutup serta tanda tangan, sedangkan pemungutan suara mengenai hal-hal lain dilakukan suara terbuka dan ditanda tangani, kecuali Ketua Rapat menentukan lain dan tdak ada  keberatan dari yang hadir. 

c. Suara yang absen dan suara tidak  sah, tidak dihitung dalam menentukan jumlah yang dikeluarkan.
6. Setiap Rapat Pembina dibuat  Berita Acara Rapat yang ditanda tangani oleh Ketua dan Sekretaris Rapat.

7. Penanda tanganan sebagaimana dimaksud ayat 6 (enam) tidak di isyaratkan, apabila Berita Acra Rapat dibuat dengan Akta Notaris.
8. Pembina dapat mengambil keputusan yang sah tanpa mengadakan rapat pembina dengan ketentuan, Semua Anggota Pembina diberitahukan secara tertulis dan semua Anggota Pembina memberikan persetujuan mengenai usul yang diajukan secaa tertulis serta menandatangani persetujuan tersebut.

9. Keputusan yang diambil sebgaimana ayat 8 (delapan) mempunyai kekuatan sama dengan Keputusan yang diambil dengan Sah dalam Rapat Pembina.

10. Apabila hanya ada 1 (satu) orang Pembina maka dia dapat mengambil Keputusan yang Sah dan mengikat.

Pasal 6

Rapat Tahunan

1. Pembina wajib menyelenggarakan Rapat Tahunan setiap tahun, paling lambat 5 (lima) bulan stelah tahun buku Pawarti.
2. Dalam Rapat Tahunan, Pembina melakukan :

a. Pengesahan laporan tahunan

b. Evaluasi Kinerja dan Kebijakan

c. Program Kerja dan Rencana Anggaran.

3. Pengesahan laporan yang telah diperiksa / cek oleh Pengawas dari laporan Pengurus Pawarti yang telah dijalankan / dikerjakan selam tahu buku yang tercermin dalam laporan tahunan.

Pasal 7

Pengawas 
1. Pengawas adalah organisasi Pawarti yang tugasnya melakukan Pengawasan dan memberi Nasehat kepada Pengurus Pawarti dalam menjalankan Kegiatan.
2. Pengawas terdiri dari 1 (satu) orang atau lebih Anggota Pengawas.

3. Dalam hal mengangkat lebih dari 1 (satu) orang Pengawas, maka di tunjuk sebagai Ketua Dewan Pengawas.

Pasal 8

1. Yang dapat diangkat sebagai Anggota Pengawas adalah orang atau per seorangan yang mampu melakukan perbuatan hukum dan tidak dinyatakan bersalah dalam melakukan pengawasan.

2. Pengawas diangkat melalui Rapat Pembina untuk jangka waktu 3 (tiga) tahun dan dapat diangkat kembali dalam 1 (satu) kali Periode.

3. Apabila jabatan Pengawas kosong, maka jangka waktu 30 (tiga puluh) hari sejak kekosongan tersebut Pembina harus segera menyelenggarakan rapat untuk mengangkat Pengawas baru.

4. Pengawas berhak mengundurkan diri dari Jabatannya, dengan memberi tahukan secara tertulis kepada Pembina paling lambat 30 (tig luluh) hari sebelum tanggal pengunduran diri.

5. Pengawas tidak boleh merangkap sebagai Pembina, Pengurus atau pelaksana Kegiatan.

Pasal 9

Jabatan Pengawas berakhir apabila :

1. Meninggal dunia.

2. Mengundurkan diri.

3. Bersalah melakukan tindak pidana berdasakan Putusan Pendadilan dengan ancaman humukan yang bekekuatan tetap.

4. Berhenti berdasakan keputusan Rapat Pembina.

5. Masa jabatan berakhir.

Pasal 10

Tugas dan Wewenang Pengawas

1. Pengawas wajib dengan itikad baik dan penuh tanggung jawab menjalankan tugas pengawasan untuk kepentingan Pawarti.

2. Ketua Pengawas dan Satu Anggota Pengawas berwenang, bertindak untuk dan atas Nama Pengawas.

3. Pengawas berwenang :

a. Memeriksa Dokumen / Kas.

b. Memeriksa Pembukuan dan mencocokan dengan bukti-bukti kas yang ada.

c. Mengetahui segala tindakan yang telah dijalankan oleh Pengurus.

d. Memberi Peringatan dan Saran-saran kepada Pengurus.

e. Apabila dalam pemeriksaan ditemukan hal yang melanggar dan bertentangan dengan Angaran Dasar Pawarti diharap untuk melapor ke Pembina, untuk ditangani secara cepat mungkin agar bisa diambil tindakan yang sesuai / sepadan (sangsi apa yang akan diberikan).

Pasal 11

Pengurus

1. Pengurus adalah Organisasi Pawarti yang melaksanakan Kepengurusan Pawarti sekurang-kurangnya terdiri dari :

a. Seorang Ketua

b. Sekrearis

c. Bendahara
2. Dalam hal ini sebaiknya diangkat lebih dari 1 (satu) orang Ketua, maka 1 (satu) orang diantaranya diangkat sebagai Ketua Umum.

3. Dalam hal diangkat lebih dari 1 (satu) orang Sekretaris, maka 1 (satu) orang diantaranya diangkat sebagai Sekretaris Umum.

4. Dalam hal diangkat lebi dari 1 (satu) orang Bendahara, maka 1 (satu) orang diantaranya diangkat sebagai Bendahara Umum.

Pasal 12

1. Yang dapat diangkat sebagai anggota Pengurus adalah orang atau per seorangan yang mampu Melakukan Perbuatan Hukum dan tidak dinyatakan bersalah dalam melakukan Kepengurusan Pawarti yang menyebabkan Kerugian bagi Pawarti, Masyarakat atau Negara berdasarkan putusan pengadilan dalam jangka waktu 5 (lima) tahun terhitung sejak tanggal putusan tersebut dan berkekuatan hukum tetap.

2. Pengurus diangkat oleh Pembina melalui Rapat Pembina, untuk janka waktu 3(tiga) tahun dan dapat diangkat kembali.

3. Pengurus dapat menerima gaji, upah atau honoraium apabila Pengurus Pawarti :

a. Bukan Pendiri Pawarti (Pengurus Independen) dan tidak terafiliasi dengan Pendiri, Pembina dan Pengawas.

b. Melaksanakan Kepengurusan  Pawarti secara langsung dan penuh tanggung jawab.

4. Dalam hal Jabatan Pengurus Kosong, maka dalam jangka waktu paling lama 30 (tiga puluh) hari sejak terjadinya kekosongan itu, untuk sementara  bisa di urus oleh Pengawas (Atas Dasar Keputusan Rapat Pembina).

5. Pengurus berhak mengundurkan diri dari jabatannya, dengan memberitahukan secara tertulis kepada Pembina paling lambat 30 (tiga puluh) hari sebelum tanggal pengunduran Dirinya.

6. Pengurus tidak dapat merangkap sebagai Pembina, Pengawas atau Pelaksana Kegiatan.

Pasal 13

Jabatan Pengurus berakhir :

1. Meninggal dunia.

2. Mengundurkan diri.

3. Salah melakukan tindak pidana berdasarkan putusan pengadilan yang diancam paling sedikit 5 (lima) tahun.

4. Diberhentikan dalam Rapat Pembina.

5. Masa jabatan beralkhir.

Pasal 14

Tugas dan Wewenang Pengurus

1. Pengurus bertanggung jawab penuh atas Kepengurusan Pawarti.

2. Pengurus wajib menyusun Program Kerja dan Rancangan Anggaran tahunan Pawarti untuk diserahkan Pembina

3. Pengurus waib memberikan penjelasan tentang segala hal yang ditanyakan oleh Pengawas.

4. Setiap Anggota Pengurus wajib beritikad baik dan penuh tanggung jawab dalam menjalankan tugasnya dengan mengindahkan peraturan yang ada (Perundang-undangan) yang berlaku.

5. Pengurus berhak mewakili Pawarti di dalam / diluar Pengadilan tentang segala hal dan dalam segala kejadian terhadap hal-hal sebagai berikut :

a. Meminjam atau meminjamkan uang An. Pawarti (tidak termasuk mengambil uang Pawarti di Bank).

b. Mendirikan Usaha baru berbagai bentuk usaha.

c. Memberi atau menerima pengalihan atas harta tetap.

d. Membeli atau dengan cara lain mendapatkan atau memperoleh harta tetap atas nama Pawarti.
e. Menjual atau dengan cara lain, melepas kekayaan Pawarti serta mengunakan / membebani Kekayaan Pawarti.

f. Perbuatan Pengurus Pawarti sebagaimana dalam pasal (5) diatas, huruf a, b, c, d, e harus mendapat Persetujuan Pembina.

Pasal 15

Peraturan Penutup

1. Hal-hal yang diatur atau belum cukup diatur dalam anggaran dasar ini akan diputuskan oleh Rapat Pembina.

2. Hal-hal yang lain  / menyimpang dari Ketentuan Pasal (1) ayat (4), Pasal (8) ayat (1), dan pasal (12) ayat (1) dalam Aturan tambahan atau Perubahan Anggaran Dasar ini; mengenai Tata Cara Pengangkatan Pembina, Pengawas dan Pengurus dengan Susunan Organisasi Pawarti sebagai berikut :

A. Pembina terdiri dari :

1. Ketua
: H. Waryono.

2. Anggota
: Mustakim.

3. Anggota
: Subiyanto.

B.Pengawas terdiri dari :

1. Ketua
: Widodo.



2. Anggota
: Slamet Junaedi

3. Anggota
: Siwi Hening Lestari, S.Farm.Apt
C.Pengurus terdiri dari :

1. Ketua
: Pribadiono

2. Sekretaris
: Kawit Sulistiyanto

3. Bendahara
: Sujito









Ungaran,   1 Maret  2023.

    
  







  Ketua Dewan Pembina,











      -- ttd -- 









       H. WARYONO 

Susunan Organisasi Dewan Pembina, Pengawas dan Pengurus / Pengelola Pawarti “Puri Sela Buana” Beji, Ungaran Timur.

	No.
	Nama
	Jabatan
	Keterangan

	1.
	H. Waryono
	Ketua Dewan Pembina / Pendiri
	RT.04/12

	2.
	Mustakim
	Anggota Dewan Pembina / Pendiri
	RT.06/13

	3.
	Subiyanto
	Anggota Dewan Pembina /Pendiri
	RT.04/13

	4.
	Widodo
	Ketua Dewan Pengawas / Pendiri
	RT.03/11

	5.
	H. Slamet Junaedi
	Anggota Dewan Pengawas / Pendiri
	RT.10/12

	6.
	Pribadiono
	Ketua  / Pendiri
	RT.10/12

	7.
	Endro Utomo
	Wakil Ketua  / Pendiri
	RT.01/11

	8
	Kawit Sulistiyanto
	Sekretaris  / Pendiri
	RT.01/13

	9.
	Danu Swandono
	Wk. Sekretaris 
	RT.10/12

	10.
	S u j i t o
	Bendahara  / Pendiri (Pemegang Kas I)
	RT.03/12

	11.
	Ibu Wahyu Indarti Ratnawati Choiri
	Bendahara             (Pemegang Kas II)
	RT.10/12

	12.
	Ibu Trisi Indreswari Aris Guswandi
	Bendahara             (Pemegang Kas III)
	RT.04/12

	13.
	Nita Listyowati
	Bendahara             (Pemegang Kas IV)
	RT.02/13

	14.

15.
	Siwi Hening Lestari, S.Farm.Apt
Dody Prasetyo
	Anggota Dewan Pengawas
Bidang Pembangunan (Koordinator)
	RT.04/04

RT.03/11

	16.
	Ujang Wahyudo
	Anggota Bidang      Pembangunan dan  Pemeliharaan  
	RT.09/12

	17.
	Arif Yulianto
	Anggota Bidang Pembangunan dan Pemeliharaan 
	RT.01/11

	18.
	Tri Winarso
	Anggota Bidang Pembangunan dan Pemeliharaan 
	RT.03/13

	20.
	Dasatria Triyono
	Anggota Bidang Pembangunan dan Pemeliharaan 
	RT.04/04

	21.
	Mustakim
	Bidang Pengurusan Jenazah                                                                                                                dan Penggalian Makam (Koordinator)
	RT.06/13

	22.
	Aris Kurniawan
	Anggota Pengurusan Jenazah
	RT.05/11

	23.
	Mischun
	Anggota Pengurusan Jenazah
	RT. 06/12

	24.
	Nur Bawono Noto
	Anggota Pengurusan Jenazah
	RT.03/13

	25.
	Rubiyarto
	Anggota Pengurusan Jenazah
	RT.04/04

	26.
	Murwoto
	Anggota Pengurusan Jenazah Non Muslim (Koordinator)
	RT.02/12

	27.
	Edy Yosef
	Anggota Pengurusan Jenazah Non Muslim 
	RT.06/12

	28.
	Martono
	Anggota Pengurusan Jenazah Non Muslim
	RT.02/13

	29.
	Ibu Atiek Waryono
	Anggota Pengurusan Jenazah
	RT.04/12

	30.
	Ibu Fauzi Hasan
	Anggota Pengurusan Jenazah
	RT.05/12

	31.
	Ibu Suparto
	Anggota Pengurusan Jenazah
	RT.01/13

	32.
	Ibu Mashudi
	Anggota Pengurusan Jenazah
	RT.02/13

	33.
	Ibu Wiwik Mustakim
	Anggota Pengurusan Jenazah
	RT.06/13

	34.
	Ibu Mulyono
	Anggota Pengurusan Jenazah
	RT. 04/11

	35.
	Ibu Sri Supatminingsih
	Anggota Pengurusan Jenazah
	RT. 05/11

	36.
	Seluruh Ketua RT dan RW.  Di Lingkungan Wilayah  Perum Puri Selo Buana
	                                     Selaku Humas 


	-

	37.
	Febrian Wahyu Cristanto
	Tim IT Sekretariat (Koordinator)
	RT.03/12

	38.
	Eko Purwanto
	Anggota Tim IT Sekretariat 
	RT.04/11

	39.
	Agus Abadi
	Anggota Tim IT Sekretariat 
	RT.02/13

	40.
	Adra Maulana AN
	Anggota Tim IT Sekretariat 
	RT.05/12

	41.
	Arif Sunandar
	Anggota Bidang Dana dan Usaha  
	RT.06/12

	42.
	Sukamto
	Anggota Bidang Dana dan Usaha 
	RT.03/13

	43.
	Waryono
	Bidang Dana dan Usaha (Koordinator)
	RT.04/12









              Ditetapkan di :  Ungaran, 








              Tanggal          :  1 Maret  2023







    Berlaku
      :  1 April 2023
   
Mengetahui :
  

Ketua Dewan Pembina,



    
          Ketua,
      H. WARYONO


  
         

      PRIBADIONO 
PAGUYUBAN WARGA RUKUN KEMATIAN ( PAWARTI) “SASONO LANGGENG PURI SELA BUANA“ PERUMAHAN PURI ASRI, PONDOK BABADAN BARU DAN                              BUMI BABADAN PERMAI                                              KELURAHAN BEJI, KEC. UNGARAN-TIMUR
SURAT KEPUTUSAN

Nomor : 003 / Pawarti PSB-III / 2023.

TENTANG

Susunan Organisasi Dewan Pembina, Pengawas dan Pengurus / Pengelola Pawarti “Puri Sela Buana” Beji, Ungaran Timur.
Menimbang
: a.
bahwa Anggaran Dasar (AD) dan Anggaran Rumah Tangga (ART) yang telah disepakati Ketua Pawarti dan disetujui oleh Ketua RW. XI, XII, XIII dan Ketua RT. 04 – RW. IV Kelurahan Beji, Kecamatan Ungaran Timur, Kabupaten Semarang;


  b.
bahwa Keputusan Lurah Beji, Kecamatan Ungaran Timur, Kabupaten Semarang  Nomor  :  469.1 / 80 / 2011, tanggal 17 Agustus 2011 tentang Susunan Organisasi Paguyuban Warga Rukun Kematian (PAWARTI) “ Sasono Langgeng Puri Selo Buana, Perum Puri Asri Babadan, Pondok Babadan Baru, dan Babadan Permai Beji, Kecamatan Ungaran Timur, Kabupaten Semarang;

  c.
bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam huruf a dan untuk tertib administrasi, maka perlu di tetapkan Surat Keputusan;

Mengingat
: a.
Hasil Kesepakatan bersama dalam rapat Pendiri Pawarti pada hari Minggu, tanggal Lima belas bulan Januari tahun Dua ribu dua puluh tiga (15-01-2023);


  b.
Dalam pelaksanaan berjalannya organisasi selama kurun waktu 12 (dua belas) tahun berdasar  hasil rapat yang dimaksud   huruf a  sesuai saran, pendapat, masukan serta kebijakan Pengurus dan seluruh Pendiri Pawarti, sangat diperlukan menambahan aturan yang disesuaikan dengan perkembangan jaman;
M E M U T U S K A N

Menetapkan :
Kesatu
 :  
Susunan Organisasi Dewan Pembina, Pengawas dan Pengurus / Pengelola Pawarti “Puri Sela Buana” Beji, Ungaran Timur sebagai berikut secara lengkap : TERLAMPIR
1. Ketua.
2. Sekretaris

3. Bendahara
4. Bidang / Seksi
Kedua
 :
Surat Keputusan ini dibuat  sebagai tertib Administrasi dengan Dasar Pengesahan Hasil Rapat dan AD/ART Pawarti, pada tanggal 15 Januari 2023.

Ketiga
:
Berlaku terhitung mulai tanggal 1 April 2023.
Keempat
:
Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal di tetapkan.









Ditetapkan di Beji, Ungaran









Pada tanggal 1 Maret 2023.
        
Mengetahui :
  

Ketua Dewan Pembina,





       Ketua  
            -- ttd --







      -- ttd --             

      H. WARYONO




           PRIBADIONO

Lampiran 
: Surat Keputusan Pawarti








       No. 003/Pawarti PSB-III/2023.

Susunan Organisasi Dewan Pembina, Pengawas dan Pengurus / Pengelola Pawarti “Puri Sela Buana” Beji, Ungaran Timur.

	No.
	Nama
	Jabatan
	Keterangan

	1.
	H. Waryono
	Ketua Dewan Pembina / Pendiri
	RT.04/12

	2.
	Mustakim
	Anggota Dewan Pembina / Pendiri
	RT.06/13

	3.
	Subiyanto
	Anggota Dewan Pembina /Pendiri
	RT.04/13

	4.
	Widodo
	Ketua Dewan Pengawas / Pendiri
	RT.03/11

	5.
	H. Slamet Junaedi
	Anggota Dewan Pengawas / Pendiri
	RT.10/12

	6.
	Pribadiono
	Ketua  / Pendiri
	RT.10/12

	7.
	Endro Utomo
	Wakil Ketua  / Pendiri
	RT.01/11

	8
	Kawit Sulistiyanto
	Sekretaris  / Pendiri
	RT.01/13

	9.
	Danu Swandono
	Wk. Sekretaris 
	RT.10/12

	10.
	S u j i t o
	Bendahara  / Pendiri (Pemegang Kas I)
	RT.03/12

	11.
	Ibu Wahyu Indarti Ratnawati Choiri
	Bendahara             (Pemegang Kas II)
	RT.10/12

	12.
	Ibu Trisi Indreswari Aris Guswandi
	Bendahara             (Pemegang Kas III)
	RT.04/12

	13.

14.
	 Nita Listyowati

Siwi Hening Lestari, S.Farm.Apt
	Bendahara             (Pemegang Kas IV)

Anggota Dewan Pengawas
	RT.02/13
RT.04/04

	15.
	Dody Prasetyo
	Bidang Pembangunan (Koordinator)
	RT.03/11

	16.
	Ujang Wahyudo
	Anggota Bidang      Pembangunan dan  Pemeliharaan  
	RT.09/12

	17.
	Arif Yulianto
	Anggota Bidang Pembangunan dan Pemeliharaan 
	RT.01/11

	18.
	Tri Winarso
	Anggota Bidang Pembangunan dan Pemeliharaan 
	RT.03/13

	20.
	Dasatria Triyono
	Anggota Bidang Pembangunan dan Pemeliharaan 
	RT.04/04

	21.
	Mustakim
	Bidang Pengurusan Jenazah                                                                                                                dan Penggalian Makam (Koordinator)
	RT.06/13

	22.
	Aris Kurniawan
	Anggota Pengurusan Jenazah
	RT.05/11

	23.
	Mischun
	Anggota Pengurusan Jenazah
	RT. 06/12

	24.
	Nur Bawono Noto
	Anggota Pengurusan Jenazah
	RT.03/13

	25.
	Rubiyarto
	Anggota Pengurusan Jenazah
	RT.04/04

	26.
	Murwoto
	Anggota Pengurusan Jenazah Non Muslim (Koordinator)
	RT.02/12

	27.
	Edy Yosef
	Anggota Pengurusan Jenazah Non Muslim 
	RT.06/12

	28.
	Martono
	Anggota Pengurusan Jenazah Non Muslim
	RT.02/13

	29.
	Ibu Atiek Waryono
	Anggota Pengurusan Jenazah
	RT.04/12

	30.
	Ibu Fauzi Hasan
	Anggota Pengurusan Jenazah
	RT.05/12

	31.
	Ibu Suparto
	Anggota Pengurusan Jenazah
	RT.01/13

	32.
	Ibu Mashudi
	Anggota Pengurusan Jenazah
	RT.02/13

	33.
	Ibu Wiwik Mustakim
	Anggota Pengurusan Jenazah
	RT.06/13

	34.
	Ibu Mulyono
	Anggota Pengurusan Jenazah
	RT. 04/11

	35.
	Ibu Sri Supatminingsih
	Anggota Pengurusan Jenazah
	RT. 05/11

	36.
	Seluruh Ketua RT dan RW.  Di Lingkungan Wilayah  Perum Puri Selo Buana
	                                     Selaku Humas 
	-

	37.
	Febrian Wahyu Cristanto
	Tim IT Sekretariat (Koordinator)
	RT.03/12

	38.
	Eko Purwanto
	Anggota Tim IT Sekretariat 
	RT.04/11

	39.
	Agus Abadi
	Anggota Tim IT Sekretariat 
	RT.02/13

	40.
	Adra Maulana AN
	Anggota Tim IT Sekretariat 
	RT.05/12

	41.
	Arif Sunandar
	Anggota Bidang Dana dan Usaha  
	RT.06/12

	42.
	Sukamto
	Anggota Bidang Dana dan Usaha 
	RT.03/13

	43.
	Waryono
	Bidang Dana dan Usaha (Koordinator)
	RT.04/12









              Ditetapkan di :  Ungaran, 








              Tanggal          :  1 Maret  2023







    Berlaku
      :  1 April 2023

ANGGARAN DASAR

DAN

ANGGARAN RUMAH TANGGA
PAGUYUBAN WARGA RUKUN KEMATIAN 

( PAWARTI )
"SASONO LANGGENG PURI SELA BUANA"
KELURAHAN BEJI - KECAMATAN UNGARAN TIMUR 

KABUPATEN  SEMARANG
AD

&

ART



Salinan Asli...
PAGUYUBAN WARGA RUKUN KEMATIAN (PAWARTI) “SASONO LANGGENG PURI SELA BUANA“ PERUMAHAN PURI ASRI, PONDOK BABADAN BARU ,            BUMI BABADAN PERMAI                                          KELURAHAN BEJI, KEC. UNGARAN TIMUR
Nomor
:  ...            / 2011 



Beji,                     2011

Lampiran
:  1 Set

Perihal
: AD & ART Pawarti.



Kepada Yth :









Ketua RW. XI, XII dan XIII 
Ketua RT. IV – RW.IV 

Di – Tempat.
                       Dengan Hormat,



Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT, yang senantiasa melimpahkan taufik dan hidayah-Nya kepada kita sekalian, sehingga kita masih diberikan nikmat kesehatan, iman dan kesempatan untuk bersama-sama mengabdi kepada Allah SWT.



Bersamaan dengan berakhirnya tugas Panitia Pengadaan Makan di Dusun Manggihan untuk 3 (tiga) Perumahan antara lain Puri Asri (RT. IV – RW. IV), Pondok Babadan Baru ( RW. XI , RW XIII ) dan  Bumi Babadan Permai ( RW. XII ) Kelurahan Beji, Ungaran Timur serta dengan terbentuklah Pengurus PAWARTI "Sasono Langgeng Puri Sela Buana" maka dengan ini kami mohon bantuan untuk dapat menyampaikan AD & ART Pawarti periode 2011 – 2013 kepada seluruh warga saudara yang telah berkontribusi Iuran Pengadaan Makam Terdahulu, untuk dapat dipelajari, dipahami dan diketahui sebagai pedoman kegiatan rukun kematian yang ada di lingkungan Perumahan tersebut.

Setelah dipahami dan diketahui oleh warga, untuk selanjutnya kami mohon dari seluruh warga di  3 (tiga)  Perumahan tersebut diatas lewat Ketua RT / Sie Sosial masing-masing, guna mempermudah kepengurusan dan memperlancar pelayanan kepada anggota Pawarti "Sasono Langgeng Puri Sela Buana" saat ini maupun yang akan datang.



Perlu diketahui bahwa keberadaan Pawarti "Sasono Langgeng Puri Sela Buana" adalah dari kita untuk kita atas dasar kebersamaan dan ke keluargaan dengan mewujudkan persatuan dan kesatuan warga. Untuk itu sekali lagi kami mohon kritik, saran, pendapat dan masukan yang membangun, guna meningkatkan pelayanan kepada anggota khususnya dan kepada masyarakat pada umumnya serta kami mohon peran aktif dari Sie Sosial RT dan RW diwilayah Perumahan Puri Asri RT. IV – RW. IV, Selamerta RW. XI , XIII dan  Niti buana RW. XII Kelurahan Beji ini. 



Akhir kata kami mengucapkan terima kasih atas bantuan dan kerjasamanya semoga Pawarti tetap eksis sepanjang masa, Amin. 











     Beji,                    2011











Hormat Kami,










      Ketua










H. WARYONO

ANGGARAN DASAR

PAGUYUBAN WARGA RUKUN KEMATIAN (PAWARTI) "SASONO LANGGENG PURI SELA BUANA"
PERUMAHAN PURI ASRI, PONDOK BABADAN BARU, BUMI BABADAN PERMAI 
KELURAHAN BEJI  KEC. UNGARAN TIMUR KABUPATEN - SEMARANG
BAB  I

U  M  U M

Pasal  1
1. Wilayah Perumahan Puri Asri (RT. IV – RW. IV), Pondok Babadan Baru ( Selamarta / RW. XI dan RW XIII )  serta  Bumi Babadan Permai ( Niti Buana / RW XII )  Kelurahan Beji, adalah Pemukiman yang mulai dihuni pada tahun 1990 yang semula terdiri dari satu Rukun Warga yang terletak di Kelurahan Beji, Kecamatan Ungaran Timur, Kabupaten Semarang namun karena perkembangan penduduk semakin banyak maka dibagi menjadi beberapa wilayah

2. Yang dimaksud dengan anggota dalam Anggaran Dasar ini adalah setiap orang yang berdomisili / bertempat tinggal di wilayah Perumahan Puri Asri ( RT. IV – RW. IV ) Pondok Babadan Baru ( Selamarta / RW. XI dan RW XIII ) serta  Bumi Babadan Permai ( Niti Buana / RW XII )  Kelurahan Beji, Kecamatan Ungaran Timur, Kabupaten Semarang, baik penghuni rumah sendiri maupun penghuni rumah kontrak / sewa dan telah tercatat sebagai penduduk / warga di lingkungan RT/RW-nya masing-masing.

BAB  II

NAMA,  SIFAT DAN RUANG LINGKUP ORGANISASI
Pasal  2
1. Organisasi dalam bidang kematian ini bernama PAGUYUBAN WARGA RUKUN KEMATIAN (PAWARTI) "SASONO LANGGENG PURI SELA BUANA" .
2. PAWARTI adalah satu-satunya wadah / organisasi sosial kemasyarakatan dibidang kematian.
3. Ruang lingkup Pawarti Sasono Langgeng Puri Sela Buana adalah di seluruh wilayah di     3 (tiga) Puri Asri (RT. IV – RW. IV), Pondok Babadan Baru ( Selamarta / RW. XI dan RW XIII ) serta  Bumi Babadan Permai  (Niti Buana /RW. XII  ) Kelurahan Beji Kecamatan Ungaran Timur.
BAB  III

AZAS, TUJUAN DAN FUNGSI

Pasal  3

1. PAWARTI berazaskan Pancasila & UUD 1945 dan bersifat kekeluargaan.
2. PAWARTI bertujuan  :
Membina watak anggota, memelihara rasa persatuan dan kesatuan secara   kekeluargaan, mewujutkan kerjasama yang baik dan jiwa pengabdian kepada masyarakat serta meningkatkan rasa kesetiakawanan sosial antar anggota.

3. PAWARTI berfungsi  :
Meringankan beban anggota yang tertimpa musibah kematian, baik berupa bantuan moril dan materiil.
BAB  IV

POKOK-POKOK ORGANISASI, HAK DAN KEWAJIBAN

Pasal  4

1.
ORGANISASI  
: Organisasi Pawarti Sasono Langgeng Puri Sela Buana membawahi urusan Kematian di masing-masing RW dilingkungan Perumahan tsb

2.
KEANGGOTAAN
:  Anggota Pawarti adalah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 Ayat 2

3.
KEPENGURUSAN: Pengurus Pawarti terdiri dari beberapa orang yang  dipilih oleh para anggota perwakilan dengan masa jabatan selama 3 tahun .

4.
KEWAJIBAN
 : -   Pengurus wajib melaksanakan AD/ART dan semua   keputusan  rapat Pawarti.




   -
Anggota wajib mentaati AD/ART dan semua keputusan rapat   Pawarti. 

5.
HAK
      
 :
Pengurus dan anggota Pawarti mempunyai Hak yang sama yang diatur dalam ART.

BAB  V

KEUANGAN, SANTUNAN DAN SARANA

Pasal  5

1.
Sumber keuangan Pawarti diperoleh dari iuran anggota, sumbangan yang tidak mengikat dan sumber lain yang sah.

2.
Cara memperoleh dana dan pengelolaan administrasinya diatur lebih lanjut dalam Anggaran Rumah Tangga Pawarti dan atau peraturan tambahan.

Pasal  6


1.
Santuan Pawarti diberikan kepada anggota atau keluarganya yang mengalami musibah kematian.


2.
Cara memberikan / menerimakan santunan diatur lebih lanjut dalam Anggaran Rumah Tangga.

Pasal  7

1.
Sarana dan prasarana guna keperluan pemakaman Jenazah disediakan oleh Pawarti sesuai dengan kemampuan yang ada.

2.
Peminjaman sarana-prasarana Pawarti harus diketahui oleh pengurus Pawarti dan pengurus RT masing-masing.
BAB  VI

P E N U T U P

Pasal  8

1. Hal-hal yang belum diatur di dalam Anggaran Dasar ini akan diatur lebih lanjut dalam Anggaran Rumah Tangga dan atau Peraturan Tambahan.

2. AD-ART Pawarti ditetapkan oleh rapat anggota Pawarti lewat Perwakilan.

3.
Anggaran Dasar ini berlaku sejak tanggal ditetapkan.





Ditetapkan di
: Beji – Kec. Ungaran Timur





Pada Tanggal
: ...    Januari  2011







Ketua PAWARTI
















                    -- ttd---






  H. WARYONO

Menyetujui :

Ketua RW. XI  Ketua RW. XII   Ketua RW. XIII   Ketua RT. IV - RW. IV
-- ttd---      
 -- ttd---

   -- ttd---

      -- ttd---

  W I D O D O   MARDIYONO     SUTRISNO DM         S U W A R N O
Salinan Asli...
ANGGARAN RUMAH TANGGA
PAGUYUBAN WARGA RUKUN KEMATIAN (PAWARTI) "SASONO LANGGENG PURI SELA BUANA"
PERUMAHAN PURI ASRI, PONDOK BABADAN BARU, BUMI BABADAN PERMAI 

KELURAHAN BEJI  KEC. UNGARAN TIMUR KABUPATEN - SEMARANG


BAB I



KEPUTUSAN PAWARTI

Pasal 1

Dalam Anggaran Rumah Tangga ( ART) ini yang dimaksud dengan Keputusan Pawarti adalah semua keputusan dan kebijakan yang ditetapkan oleh Rapat Pengurus dan Perwakilan Anggota Pawarti, sesuai dengan AD / ART – Pawarti.

BAB  II

KEANGGOTAAN PAWARTI

Pasal 2

1.
Anggota Pawarti adalah mereka yang dimaksud dalam Pasal 1 ayat (2) AD Pawarti.

2.
Anggota Pawarti terdiri dari Kepala Keluarga beserta anggota keluarga yang meliputi tanggungan Kepala Keluarga, berdomisili di wilayah Perumahan Puri Asri RT. IV – RW. IV, Pondok Babadan Baru (Selamarta / RW. XI , XIII)  dan Bumi Babadan Permai ( Niti Buana /RW. XII ) Kelurahan Beji, Kecamatan Ungaran Timur dan terdaftar sebagai anggota Pawarti. (KK)
3.
Anggota yang belum memenuhi kewajiban awal membayar Iuran Pengadaan Makam, bukan merupakan Anggota Pawarti.

4.
Anggota Pawarti berhenti menjadi anggota apabila

a. Pindah domisili dari wilayah Perumahan Puri Asri (RT. IV – RW. IV), Pondok Babadan Baru (Selamarta / RW. XI , XIII)  dan Bumi Babadan Permai ( Niti Buana /RW. XII ) Kelurahan Beji, Kecamatan Ungaran Timur

b.  Tidak memenuhi kewajiban sebagai anggota Pawarti sekurang-kurangnya 6 (enam) bulan berturut-turut.

BAB III


 HAK DAN KEWAJIBAN  ANGGOTA

Pasal 3

1.
KEWAJIBAN anggota Pawarti :

a. Mematuhi dan melaksanakan AD/ART – Pawarti

b. Mentaati dan melaksanakan semua keputusan Pawarti

c. Membayar iuran wajib dan iuran bulanan Pawarti

d. Menghadiri undangan rapat anggota Pawarti

2.
HAK-HAK anggota Pawarti :

a. Mengajukan pendapat dan saran kepada Pengurus Pawarti, baik langsung maupun melalui Pengurus RT masing-masing.

b. Mendapatkan bantuan baik moril maupun materiil dari  Pawarti bila terjadi musibah kematian.

c. Mempunyai hak suara dalam setiap rapat. 
d. Berhak dipilih dan memilih menjadi pengurus 

BAB IV


KEPENGURUSAN PAWARTI

Pasal 4

1.
Susunan Pengurus Pawarti  adalah :

a) Beberapa orang Penasehat yang merangkap anggota.

b) Seorang Ketua dibantu oleh masing-masing Ketua RW yang merangkap anggota.

c) Seorang Sekretaris merangkap anggota.

d) Seorang Bendahara merangkap anggota

e) Beberapa orang Humas merangkap anggota

f) Beberapa orang Seksi   perlengkapan merangkap anggota.

g) Beberapa orang Seksi Jenazah merangkap anggota

h) Beberapa orang Seksi Pembangunan dan Penataan makam

2.
Penasehat adalah Kepala Kelurahan  Beji, Kecamatan Ungaran Timur. 

3.
Pengurus dipilih oleh anggota lewat perwakilan pengurus RW. dan RT.  setempat dengan masa bakti 3 (tiga) tahun.
4.
Anggota Pengurus dipilih dari anggota Pawarti yang telah dewasa dan berdomisili di Wilayah Perumahan Puri Asri RT. IV – RW. IV, Pondok Babadan Baru (Selamarta / RW. XI , XIII)  dan Bumi Babadan Permai ( Niti Buana /RW. XII ) Kelurahan Beji, Kecamatan Ungaran Timur.

5.
Pada pergantian Pengurus baru, Pengurus lama dapat dipilh kembali.

BAB V


TUGAS POKOK

Pasal 1

Tugas Pokok Pengurus Pawarti adalah :

a.  Penasehat
:  Memberikan nasehat, saran dan Pertimbangan kepada  pengurus Pawati


b.   Ketua
:
1.
Bertanggung jawab terhadap pelaksanaan program kegiatan Pawarti


2. Membina pelaksanaan Pawarti di tingkat RW


c.   Sekretaris
:    Membantu Ketua dalam bidang administrasi kesekretarian

       d.   Bendahara
:    Membantu Ketua dalam bidang administrasi keuangan. 

       e.   Humas        
:
1.
Menyampaikan informasi kepada anggota tentang kebijakan pengurus



2.
Menghubungi petugas yang memimpin upacara kematian


3.
Membantu mengupayakan mobil jenazah apabila Jenazah dimakamkan diluar  Kelurahan Beji.



4.
Menghubungi petugas penggali kubur  makam, bila terjadi kematian.



5.
Mengadakan koordinasi dengan semua pihak yang terkait untuk mempersiapkan perlengkapan yang diperlukan dan memonitor kesiapan tempat pemakaman.


f.  Seksi Perlengkapan
:

1. Mengelola & bertanggungjawab atas keberadaan perlengkapan (inventaris) Pawarti.

2. Mempersiapkan perlengkapan pemakaman bersama dengan Pengurus RT dan pengurus RT setempat.

3. Bersama-sama dengan Pengurus RW dan Pengurus RT, Pengurus PKK RT dan pengurus PKK RW dan warga setempat yang ditimpa musibah, mengadakan persiapan untuk tempat perawatan jenazah, tempat upacara dan tempat pelayat.

g.  Seksi Jenazah :



Unsur Islam :

1. Mengkoordinir perawatan jenazah sesuai tuntunan Agama Islam.

2. Mengkoordinir pelaksanaan pemakaman sesuai tuntunan Agama Islam.

3. Menghubungi Pemuka Agama Islam di Wilayah Perumahan Puri Asri RT. IV – RW. IV, Pondok Babadan Baru ( Selamarta /  RW. XI , XIII)  dan  Bumi Babadan Permai (Niti Buana/  RW. XII ) Kelurahan Beji, Ungaran Timur guna koordinasi 



Unsur Kristen :

1. Mengkoordinir perawatan jenazah sesuai tuntunan Agama Kristen

2. Mengkoordinir pelaksanaan upacara pemakaman sesuai tuntunan Agama Kristen.

3. Menghubungi Pendeta.

Unsur Katholik :

1.  Mengkoordinir perawatan jenazah sesuai tuntunan Agama Katolik

2. Mengkoordinir pelaksanaan upacara pemakaman sesuai tuntunan Agama Katolik

3. Menghubungi Pastor.

     
Unsur agama lain sesuai dengan tuntunan agamanva.

h.  Seksi Pembangunan dan Penataan makam:

             Merencanakan dan melaksanakan pembangunan serta penataan makam

BAB VI

SUMBER KEUANGAN DAN SANTUNAN

Pasal 1

 (1) Sumber keuangan Pawarti diperoleh dari

a. Iuran wajib bagi Anggota baru sebesar Rp. 200.000,- ( Dua ratus ribu rupiah )  / Kepala Keluarga dan dibayarkan sekaligus.

b. Iuran Bulanan dari Anggota sebesar Rp. 2.000,- (Dua ribu rupiah) per KK dan dibayarkan setiap bulan melalui Pengurus RT masing-masing.

c. Sumbangan lain yang tidak mengikat.

d. Usaha lain yang sah.

Pasal 2

(1) Santunan diberikan kepada Keluarga seperti yang tercantum didalam KK , berhak bagi anggota Pawarti yang meninggal dunia.
(2) Memberikan bantuan keperluan perawatan jenasah dan pemakaman sesuai dengan kemampuan pawarti 
(3) Keluarga / anggota keluarga / tamu yang bukan anggota Pawarti yang meninggal dunia di tempat anggota Pawarti tidak mendapat santunan dan tidak menjadi tanggungan Pawarti  ( Tidak dimakamkan di Manggihan kecuali mengurus menjadi anggota Pawarti dengan membayar Iuran sebagai anggota baru )

BAB  VII

MEKANISME PELAPORAN KEMATIAN

Pasal 1

(1) Jika ada anggota Pawarti meninggal dunia di Wilayah Perumahan Puri Asri RT. IV – RW. IV, Pondok Babadan Baru (Selamarta / RW. XI , XIII)  dan Bumi Babadan Permai ( Niti Buana /RW. XII ) Kelurahan Beji, Kecamatan Ungaran Timur,
 maka Pengurus RT setempat segera memberi laporan kepada Pengurus Pawarti secara tertulis.

(2) Setelah mendapat laporan kematian dari pengurus RT. setempat, pengurus Pawarti membuat Surat Pemberitahuan Kematian kepada seluruh anggota Pawarti melalui Pengurus RW.

(3) Pengurus Pawarti bersama-sama Pengurus RT dan warga setempat melakukan persiapan dan menyediakan sarana-sarana, guna lancarnya perawatan jenazah dan penyelenggaraan upacara pemakaman jenazah sampai selesai.

BAB VIII

PEMAKAMAN JENAZAH

Pasal 10

1. Penentuan tempat / lokasi pemakaman dilakukan oleh pengurus Pawarti khusus makam Manggihan

2. Dilarang mendirikan bangunan diatas makam dalam bentuk apapun ( misalnya Cungkup, Kijing, dll ).

3. Tenaga penggali kubur adalah tenaga yang sudah dibakukan oleh Pengurus Pawarti, menggali kubur di makam Manggihan atau atas permintaan anggota keluarga dimakamkan di makam Lewono

BAB IX


PERLENGKAPAN PAWARTI

Pasal 11

1. Peminjaman peralatan pawarti dilakukan oleh pengurus RT setempat

2. Perlengkapan Pawarti dikembalikan seperti semula dan selambat-lambatnya 3 (tiga) hari.

BAB X

RAPAT DAN KEPUTUSAN RAPAT

Pasal 12

1. Rapat Pengurus.

a. Selambat-lambatnya 3 bulan sekali diadakan Rapat Pengurus Pawarti

b. Atas permintaan pengurus, rapat pengurus sewaktu-waktu dapat diadakan

2. Rapat Anggota

a. Rapat Anggota diadakan minimal 3 (tiga) tahun sekali  dan dihadiri oleh Pengurus Pawarti, Pengurus RW dan RT yang mewakili Anggota serta unsur Sosial Kemasyarakatan terkait yang berada di Wilayah Perumahan Puri Asri (RT. IV – RW. IV), Pondok Babadan Baru ( Selamarta /RW. XI , XIII ) dan  Bumi Babadan Permai ( Niti Buana / RW. XII ) Kelurahan Beji, Kecamatan Ungaran Timur.

b. Rapat Anggota sewaktu-waktu diadakan atas permintaan Pengurus karena pentingnya permasalahan.

3. Keputusan Rapat

a. Keputusan Rapat diutamakan secara musyawarah mufakat.

b. Jika secara musyawarah tidak didapat kata sepakat, maka dilakukan voting
BAB XI


PENUTUP
Pasal 1

1. Hal-hal yang belum diatur dalam Anggaran Rumah Tangga Pawarti ini, 
akan diatur atau ditetapkan oleh Pengurus Pawarti dengan peraturan tambahan.

2.   Anggaran Rumah Tangga ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan.




Ditetapkan di  
:  Beji Kecamatan Ungaran timur




Pada Tanggal   
:     ...    Januari  2011







Ketua PAWARTI







   H. WARYONO

Menyetujui :

Ketua RW. XI   Ketua RW. XII   Ketua RW. XIII    Ketua RT. IV-RW. IV

-- ttd---      
    -- ttd---

   -- ttd---

         -- ttd---

  W I D O D O    MARDIYONO   SUTRISNO D.M.
  S U W A R N O
SASONO LANGGENG PURI SELA BUANA

KELURAHAN BEJI – KECAMATAN UNGARAN TIMUR


PELINDUNG
: KEPALA KELURAHAN  BEJI

PENASEHAT
: H. MAWARDI HIDAYAT




  YUYUN NUGRAHA




   ENDUNG SULISTIYONO

KETUA

: H. WARYONO

WAKIL KETUA
: KETUA RW XI




  KETUA RW XII




  KETUA RW XIII




  KETUA RT 4 RW IV

SEKRETARIS I
: LUKMAN HARIS SUGIANTO

( RW XI )



SEKRETARIS II
: KAWIT  SULISTIYANTO


( RW XIII )




BENDAHARA
: PRIBADIONO




(RW XII )




  JAMALUDIN

   
 
   ( RT.04 - RW.IV )

HUMAS

:  YUSTINAM

 


(RW XII )




   DANDUNG 

 


(RW XI )




   AGUS PRIYANTO  


   ( RT.04 - RW.IV )




   MUSTAKIM

 


( RW XIII )




   IBU WARYONO & IBU FAUZI 

( RW XII )




   IBU  SULISTIYONO 



( RW XI )
   IBU MARYANTO 



( RW XI )




   IBU SODIKIN 



   ( RT.04 – RW. IV )




   IBU SUPARTO 




( RW XIII )
   IBU MASHUDI   



( RW XIII )

PERLENGKAPAN: MBAH RIADUL AMIN 


( RW XII )




   SUWANDI



   ( RT.04 - RW.IV )




   HADI RASMITO     



( RW XIII )




   SULEMAN

    


( RW XI )

PENGURUSAN JENASAH :



  MUSTAKIM




( RW XIII )




  MARTONO




( RW XI )




  MURWOTO




( RW XII )




  SUPRIYANTO 
   


  ( RT.04 - RW.IV )

PEMBANGUNAN
: SLAMET JUNAIDI


( RW XII )




  
  TRI MARWOTO



( RW XIII )

KEAMANAN

: SUPARMAN



( RW XII )




  
  RUSLAN




( RW XI  )




  
  HARIWIBOWO



( RW XIII )




  
  JUMAIR



  ( RT.04 - RW.IV )

TRANSPOTASI
: JONSON  





( RW XII ) 

    PEMERINTAH  KABUPATEN SEMARANG

KECAMATAN UNGARAN TIMUR

KELURAHAN  BEJI
Alamat : Jl. Merdeka No. 8  Beji – 50551  Telp. 024-6924750


KEPUTUSAN LURAH BEJI

KECAMATAN UNGARAN TIMUR  KABUPATEN SEMARANG

Nomor  :  469.1 / 80 / 2011

TENTANG

SUSUNAN PEGUYUBAN WARGA KEMATIAN 

( PAWARTI )

“  SASONO LANGGENG PURI SELA BUANA  “
KELURAHAN  BEJI  KECAMATAN UNGARAN TIMUR

LURAH BEJI

Menimbang
:  a.
bahwa untuk pengelolaan makam di Dusun Manggihan bagi warga 3 (tiga) Perumahan antara lain Puri Asri (RT. IV – RW. IV), Pondok Babadan Baru ( RW. XI , RW XIII ) dan  Bumi Babadan Permai ( RW. XII ) Kelurahan Beji, Kecamatan Ungaran Timur dengan terbentuknya Pengurus PAWARTI "Sasono Langgeng Puri Sela Buana" dengan susunan pengurus dan tugas-tugasnya dalam musyawarah warga, dan sesuai hasil pemungutan suara yang di hadiri perwakilan masing-masing RW. dan RT. di 3 (tiga) Perumahan tersebut diatas; 

b.
bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam huruf a dan untuk tertib administrasi pemerintahan, maka perlu ditetapkan dengan Keputusan Lurah Beji; 

Mengingat
: 
1.  Undang-Undang  Nomor  13  Tahun   1950  tentang Pembentukan Daerah-daerah Kabupaten Dalam Lingkungan Propinsi Jawa Tengah;

2.  
Undang-Undang  Nomor  67 Tahun 1958 tentang Perubahan Batas -batas Wilayah Kotapraja Salatiga dan Daerah Swatantra Tingkat II Semarang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1958 Nomor 118, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 1652);

3. Undang-Undang Nomor  32  Tahun  2004  tentang   Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4437) sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang -Undang Nomor 12 Tahun 2008 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 59, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4844);

4. Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1976 tentang Perluasan Kotamadya Daerah Tingkat II Semarang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1976 Nomor 25, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3079);

5. Peraturan Pemerintah Nomor  69  Tahun  1992 tentang Perubahan Batas Wilayah Kotamadya Daerah Tingkat II Salatiga Dan Kabupaten Daerah Tingkat II Semarang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1992 Nomor 114, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3500);

6. Peraturan Pemerintah Nomor 73 Tahun 2005 tentang Kelurahan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 159, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4588);

7. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 159 Tahun 2004 tentang Pedoman Organisasi Kelurahan;

8. Peraturan Daerah Kabupaten Semarang Nomor 14 Tahun 2001 tentang Pedoman Pembentukan Lembaga Kemasyarakatan di Desa dan Kelurahan;

9. Peraturan  Daerah  Kabupaten  Semarang  Nomor    27  Tahun  2005 tentang Pembentukan Susunan Organisasi dan Tata Kerja Kelurahan;

M E M U T U S K A N  :

Menetapkan
:

KESATU 
:
Susunan Pengurus Paguyuban Warga Rukun Kematian (Pawarti) sebagaimana tercantum dalam Lampiran Keputusan ini.

KEDUA
:
Keputusan ini dibuat untuk tertib administrasi dan sebagai pengesahan hasil keputusan musyawarah warga, dan sesuai hasil pemungutan suara yang di hadiri perwakilan masing-masing RW. dan RT. di 3 (tiga) Perumahan yaitu Perumahan Puri Asri ( RT. IV – RW. IV ), Pondok Babadan Baru –


     ( RW. XI, RW XIII ) dan  Bumi Babadan Permai ( RW. XII ) Kelurahan Beji, Kecamatan Ungaran Timur
KETIGA
:
Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal  ditetapkan. 
 

	
	                                       Ditetapkan  di  Ungaran     

                       pada  tanggal :  17 Agustus 2011

     

                                          LURAH  BEJI,

                                                          -- ttd --    

                                      MUHLASIN, S.Sos

                                        Penata Tingkat I 
                                    NIP. 19600610 198607 1 001


BAB XII

PERATURAN TAMBAHAN

Pasal 1
ANGGARAN RUMAT TANGGA ( ART )
Tentang Perubahan BAB VI : SUMBER KEUANGAN dan SANTUNAN

Pasal 1 ayat 1 b

· Iuran Wajib Anggota yang semula Rp. 4.000,-- (empat ribu rupiah) menjadi sebesar Rp. 5.000,-- (lima ribu rupiah) Terhitung Mulai Tanggal (TMT) 1 Februari 2019. 

Pasal 1 ayat 1 

· Pemberian Santunan  / Tali Asih yang diberikan Ahli Waris / Keluarga semula sebesar Rp. 1.000.000,-- (satu juta rupiah), menjadi sebesar Rp. 1.500.000,-- (satu juta lima ratus ribu rupiah).

· .

Salinan ( Edit Sekretaris )…  06-11-2025
RANGKUMAN ANGARAN DASAR (AD) dan 

ANGGARAN RUMAH TANGGA (ART) PAWARTI

1. Paguyuban Warga Rukun Kematian ( PAWARTI ) , bernama

“ SASONO LANGGENG PURI SELA BUANA “

2. TUJUAN : Memelihara persatuan, kesatuan dan kekeluargaan, mewujudkan kerjasama yang bai serta meningkatkan kebersamaan seluruh anggota “ PAWARTI “

3. FUNNGSI : Mempererat tali silahturahmi anggota, meringankan beban anggota yang tertimpa musibah kematian baik yang berupa moril dan matriil serta menata merawat makam Manggihan agar sesuai fungsi dan peruntukannya.

4. Ruang lingkup PAWARTI adalah :

· Wilayah RT. 01 – RT. 05 , RW. 11 Beji

· Wilayah RT. 01 – RT. 10 , RW. 12 Beji 
· Wilayah RT. 01 – RT. 07 , RW. 13 Beji

· Wilayah RT. 04 – RW. 04 Beji

5. Anggota PAWARTI adalah : 

· Wilayah RT. 01 – RT. 05 , RW. 11 Beji

· Wilayah RT. 01 – RT. 10 , RW. 12 Beji

· Wilayah RT. 01 – RT. 07 , RW. 13 Beji

· Wilayah RT. 04 – RW. 04 Beji

Yang telah terdaftar secara resmi melalui Ketua RT. Dan RW. Di lingkungan masing-masing dengan melampirkan foto copy terbaru

6. Pengurus PAWARTI : terdiri beberapa orang yang dipilih oleh perwakilan anggota dengan masa jabatan 3 (tiga) tahun.

7. Sumber Keuangan PAWARTI yang besarnya sudah ditentukan, sumbangan atau donatur yang tidak mengikat serta sumber lain yang sah dan dapat dipertanggunng jawabkan.

8. KEWAJIBAN Anggota PAWARTI adalah : 

· Membayar Iuran Pengadaan Tanah Makam sebesar Rp. 500.000,-- (lima ratus ribu rupiah)

· Membayar Iuran Rutin Anggota sebesar Rp. 5.000,-- (lima ribu rupiah) setiap Kepala Keluarga (KK) untuk setiap Bulan. 

9. HAK Anggota PAWARTI adalah : 

· Berhak menerima santunan / tali asih kematian dari PAWARTI sebesar Rp. 1.500.000,-- (satu juta lima ratus ribu rupiah)

· Berhak dimakamkan di pemakaman Manggihan sesuai aturan yg telah ditetapkan.

10.  Untuk Keluarga Baru yang menetap di lingkungan RW. 11, RW. 12, RW. 13,  RT. 04 – RW. 04 Beji ; baik yang pecah / pisah KK dari Orang tua (berumah  tangga dan domisili ikut orang tua) serta Warga Baru pindah dan menetap di lingkungan wilayah tersebut diatas, di wajibkan membayar Iuran Pengadaan Tanah Makam sebesar Rp. 500.000,-- (lima ratus ribu rupiah) dan Iuran Rutin Anggota sebesar Rp. 5.000,-- (lima ribu rupiah) setiap Kepala Keluarga (KK) untuk setiap Bulan.  

11.  Untuk Keluarga yang Kontrak Rumah di lingkungan RW. 11, RW. 12, RW. 13,  RT. 04 – RW. 04 Beji, bisa ikut Iuran PAWARTI sebesar Rp. 5.000,-- (lima ribu rupiah) / KK / bulan  yang nantinya  bila mendapatkan musibah kematian anggota Keluarga akan mendapat santunan / tali asih kematian dari PAWARTI sebesar Rp. 500.000,-- (lima ratus ribu rupiah) dan tidak berhak dimakamkan di Makam Manggihan.

12.  Untuk warga yang bukan anggota PAWARTI bila tertimpa musibah kematian boleh dimakam di Makam Manggihan dan apabila berkeinginan di Makam Manggihan maka dikenakan biaya  lokasi  tanah makam sebesar Rp. 2.500.000,-- (dua juta lima ratus ribu rupiah) kemudian  dilampiri data foto copy KTP dan KK yang meninggal dunia dan ahli waris yang mengajukan permohonan (masing-masing satu lembar) serta memberikan  No. Telp. / Hp. / WA  yang dapat dihubungi, dan harus mengajukan permohonan tertulis dari Ahli Waris (yang di ketahui RT. setempat) kemudian diserahkan ke Pengurus Pawarti.
13.  Pengurusan (klaim) dana santunan / tali asih kematian Anggota PAWARTI yang tertimpa musibah kematian akan dilayani dengan melampirkan tanda bukti :
· Foto copy KK (1x) yang meninggal dunia

· Foto copy e-KTP (1x) ahli waris penerima santunan / tali asih.

· Surat Kematian

· Surat Keterangan cukup dari RT. (isi tentang benar anggota aktif iuran dan dengan membawa bukti Kartu Pawarti yang disediakan Pengurus Pawarti)

Di serahkan kapada Pengurus Pawarti.

14.  Apabila selama 6 (enam) bulan berturut-turut Anggota tidak membayar iuran PAWARTI dengan sendirinya anggota tersebut dinyatakan keluar dari Anggota PAWARTI. 

15.  Bilamana masih ada hal-hal yang kurang jelas, bisa dipelajari secara utuh di AD / ART PAWARTI  atau mengubungi Pengurus PAWARTI tedekat.

Beji, 07 Nopember 2025.


   Ketua 






Sekretaris

-- ttd --






     -- ttd --
       PRIBADIONO




KAWIT SULISTYANTO




     MENGETAHUI




  Ketua Dewan Pembina / Pendiri





                -- ttd --





WARYONO
DHARMOTTAMA SATYA PRAJA








